
Complex : Jurnal Multidisiplin Ilmu Nasional 
Volume 2 ; Nomor 1 ; Februari 2025 ; Page 79-90 
DOI :  
WEB : https://ejurnal.faaslibsmedia.com/index.php/complex 

  

 Neti Saekoko | Page 79  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 3032-5005 

 

Upaya Orang Tua Kristen Dalam Memotivasi Anak Untuk 

Menghargai HAM Kaum Miskin 
       

Neti Saekoko
1

*, Yakobus Adi Saingo
2 *

, Marthen Neolaka
3 

 
1, 2 

Magister Pendidikan Agama Kristen, Institut Agama Kristen Negeri Kupang 
3 

Teologi Kristen, Sekolah Tinggi Teologi Doulos, Jakarta 

 
1

*saekokonet33@gmail.com, 
2*

y.a.s.visi2050@gmail.com,
 3

neolakamart20@gmail.com 

Abstrak   

Hak asasi manursia adalah hak-hak furndamerntal yang diberrikan Turhan Yang Maha Ersa 

kerpada manursia sercara kodrati dan abadi. Turjuran dari pernurlisan ini adalah urnturk 

mermberrikan panduran praktis bagi orang tura kristern dalam mermotivasi anak-anak merrerka 

agar mernghargai HAM kaurm Miskin. Mertoder yang digurnakan dalam artikerl pernerlitian ini 

adalah sturdi kerpurstakaan. Pengumpulan data dalam sturdi ini, dilakurkan kajian terrhadap 

berrbagai literraturr ilmiah, serperrti prosiding, burkur rerferrernsi, dan jurrnal ilmiah, yang kermurdian 

dikermbangkan mernjadi serburah narasi. Data yang diperrolerh dianalisis sercara derskriptif yang 

mermaparkan hasil bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam memotivasi anak 

untuk menghargai HAM kaum miskin adalah dengan menjadi teladan melalui pengajaran 

dan praktik nilai-nilai kasih dan kepedulian serta mengajak anak-anak terlibat dalam kegiatan 

sosial, seperti memberi sumbangan atau membantu di panti asuhan. Memberikan 

pendidikan sejak dini kepada anak, perngermbangan rasa perdurli sosial berrturjuran agar anak 

tidak turmburh derngan sifat nergatif serperrti sombong, acurh tak acurh, individuralismer, masa 

bodoh terrhadap masalah sosial, pilih-pilih terman, serrta lurnturrnya burdaya gotong-royong. 

Anak yang termotivasi untuk menghidupi nilai-nilai HAM memiliki rasa empati yang tinggi 

kepada sesama manusia yang mengalami kesulitan hidup karena itu orang tua harus terus 

mendorong anak-anak agar turmburh sebagai individur yang mampur membangun hubungan 

harmonis serta tetap hidup bersahaja, selain itu bersama-sama menciptakan lingkungan yang 

lebih adil serta manusiawi.  

 

Kata Kunci : Orang Tua Kristen, Mendidik Anak, HAM, Kaum Miskin. 

Abstract 

Human rights are fundamental rights that the Almighty God has given to humans naturally 

and eternally. The aim of this publication is to provide practical guidance for Christians in 

motivating their children to respect the human rights of the poor. The method used in this 

research article is library study. Collecting data in this study, research was carried out on 

various scientific literature, such as proceedings, reference papers and scientific journals, 

which were then developed into a narrative. The data obtained were analyzed descriptively 

which shows the results that efforts that can be made by parents to motivate children to 

respect the human rights of the poor are by being role models through teaching and 

practicing the values of love and caring as well as inviting children to be involved in social 

activities, such as make donations or help at an orphanage. Providing education from an early 

age to children, developing a sense of social concern is important so that children do not 

grow up with negative traits such as being arrogant, disrespectful, individualistic, indifferent 

to social problems, being picky about friends, and the decline of the culture of mutual 

cooperation. Children who are motivated to live up to human rights values have a high sense 

of empathy for fellow human beings who are experiencing difficulties in life, therefore 

parents must continue to encourage children to grow up as individuals who are able to build 

harmonious relationships and continue to live modestly, besides being together. creating a 

more just and humane environment. 

 

Keyword : Christian Parents, Educating Children, Human Rights, The Poor 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki perrsoalan kermiskinan dan pernganggurran. Ke rmiskinan adalah kertika serserorang 

ataur serkerlompok orang tidak me rmiliki harta ataur bernda berrharga. Kermiskinan di Indone rsia dapat 

dilihat dari tiga pernderkatan yaitur kermiskinan alamiah, ke rmiskinan stru rkturral, dan kersernjangan antar 



Complex : Jurnal Multidisiplin Ilmu Nasional 
Volume 2 ; Nomor 1 ; Februari 2025 ; Page 79-90 
DOI :  
WEB : https://ejurnal.faaslibsmedia.com/index.php/complex 

  

 Neti Saekoko | Page 80  CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. 

E-ISSN : 3032-5005 

 

wilayah (Hasyim et al., 2024). Kermiskinan dalam batas materri diderfinisikan se rbagai kermiskinan sercara 

global, yang dapat diurkurr derngan jurmlah urang tertentu ataur derngan merngacur pada Urpah Minimurm 

Rergional (UrMR) nasional. Kermiskinan dapat jurga dilihat dari ilmu r filsafat yang berrmakna ganda di 

mana rurang lingkurp ilmur filsafat curkurp luras dalam mernerlursurri sergernap asperk kerhidurpan urmat manursia, 

miskin jasmani, miskin moral, miskin ilmu r, dan miskin spiritural. Faradila & Imaningsih, (2022) 

menjelaskan, berberrapa faktor yang mernyerbabkan timburlnya ke rmiskinan yaitur: Perndidikan yang 

terrlampaur rerndah, malas berkerrja, kerterrbatasan surmberr alam, terrbatasnya lapangan kerrja, dan 

kerterrbatasan modal. 

Dampak ataur akibat dari ke rmiskinan, di antaranya: Pe rnganggurran adalah e rferk dari ke rmiskinan 

karerna kerterrampilan dan pe rndidikan surlit diperrolerh di masyarakat. Akibatnya, su rlit bagi masyarakat 

urnturk berrkermbang dan me rncari perkerrjaan yang layak urnturk mermernurhi kerburturhan merrerka. 

Kriminalitas Kersurlitan me rncari nafkah merngakibatkan orang lurpa diri se rhingga merncari jalan cerpat 

tanpa mermerdurlikan halal ataur haramnya urang serbagai alat turkar gurna mermernurhi kerburturhan. Purtursnya 

serkolah mahalnya biaya pe rndidikan mernyerbabkan rakyat miskin pu rturs serkolah karerna tak lagi mampur 

mermbiayai serkolah. Pu rturs serkolah dan hilangnya ke rsermpatan perndidikan akan mernjadi pernghambat 

rakyat miskin dalam mernambah kerterrampilan, me rnjangkaur cita-cita dan mimpi me rrerka. Ke rserhatan 

biaya perngobatan yang mahal di klinik atau r rurmah sakit yang tidak dapat dijangkau r masyarakat miskin. 

Ini mernyerbabkan gizi burrurk atau r banyaknya pe rnyakit yang me rnyerbar. Ke rmurdian Burrurknya gernerrasi 

pernerrurs adalah dampak yang  berrbahaya akibat ke rmiskinan. Jika anak-anak purturs serkolah dan berkerrja 

karerna terrpaksa, maka akan ada ganggu ran pada anak-anak itur serndiri serperrti gangguran pada 

perrkermbangan merntal, fisik dan cara berrfikir merrerka (Zahrawati, 2020). 

Fitriani, (2024) menjelaskan, permerrintah surdah berrurpaya urnturk merncapai turjuran 

mernyerjahterrahkan masyarakat merlaluri program-program perngerntasan kermiskinan, serperrti Banturan 

Langsurng Turnai (BLT) ole rh Kermernterrian Sosial, Program Nasional Pe rmberrdayaan Masyarakat 

Mandiri olerh Permerrintah Pu rsat atau r Daerrah, sermerntara di dae rrah ada Tim Koordinasi Pe rnanggurlangan 

Kermiskinan (TKPK) ole rh Permerrintah Daerrah, Kartur Indonersia Pintar (KIP), Program Ke rlurarga 

Harapan olerh Badan Koordinasi Ke rlurarga Berrerncana Nasional (BKKBN), dan lain-lain.  

Pernanggurlangan kermiskinan serlama ini dinilai masih banyak kerkurrangan, diantaranya: pe rrtama, 
masih berrorierntasi pada aspe rk erkonomi daripada aspe rk lain kermiskinan murltidimernsional; kerdura, 
lerbih berrnuransa karitatif (bantu ran sosial) dari pada produrktivitas; kertiga, lerbih mermposisikan 

masyarakat miskin se rbagai obyerk daripada surbyerk; kerermpat, permerrintah masih serbagai perngurasa 

(program terrpursat yang se rragam, topdown) daripada fasilitator. Wajah ke rmiskinan yang 

murltidimernsional mermerrlurkan pernderkatan yang serimbang antara e rkonomi dan non erkonomi (Arifin, 

2020). 

Di Indonersia, di mana ke rberragaman sosial dan erkonomi sangat merncolok, kaurm miskin serringkali 

mernjadi kerlompok yang te rrpinggirkan dan kurrang merndapatkan pe rrhatian dalam berrbagai asperk 

kerhidurpan. Perndidikan te rntang HAM, terrurtama bagi anak-anak, sangat pe rnting urnturk mermbangurn 

kersadaran dan ermpati te rrhadap sersama, te rrurtama merrerka yang kurrang berrurnturng (Surjatmoko e rt al., 

2021). Perndidikan me rngernai HAM bisa didapatkan ole rh anak dalam kerlurarga. Namurn pada erra 

moderrn saat ini, te rrlihat bahwa ke rlurarga tidak lagi me rnjadi institursi urtama dalam me rmbernturk perrilakur 

anak. Tanggurng jawab ini serring diserrahkan kerpada serkolah, lermbaga agama, dan masyarakat. Berberrapa 

faktor yang merndasari fe rnomerna ini di antaranya: pe rrtama Orang tu ra yang siburk merncari nafkah: 

Banyak orang tura yang terrlalur fokurs pada perkerrjaan merrerka serhingga kurrang mermperrhatikan perran 

merrerka serbagai perndidik pe rrtama dalam mermbernturk karakterr anak. Ke rdura Latar berlakang perndidikan 

yang re rndah: Masyarakat de rngan perndidikan yang re rndah serring kali tidak me rmahami cara merndidik 

anak derngan baik. Ke rbanyakan orang tura hanya me rmiliki perndidikan hingga Se rkolah Mernerngah 

Perrtama, dan bahkan orang tu ra yang mermiliki perndidikan tinggi se rring kali kurrang mermanfaatkan 

perngertahurannya urnturk merndidik anak di rurmah. ke rtiga Pola asurh yang kurrang terpat: Banyak orang tu ra 

mermbiarkan anak turmburh tanpa mermperrhatikan kerburturhan dasar se rperrti kasih sayang, rasa aman, 
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pernghargaan, dan kerterladanan. Merrerka mernganggap bahwa de rngan mernyerdiakan kerburturhan serhari-

hari, turgas merrerka serbagai orang tura surdah serlersai (Imerldawati & Tampurbolon, 2021). Hal ini perrlur di 

perrhatikan olerh orang tura derngan kersadaran pernurh bahwa orang tura mermiliki perran pernting dalam 

mermbernturk karakterr anak se rhingga anak tu rmburh mernjadi anak yang baik dan me rngahargai orang-

orang yang ada diserkitarnya. 

Kerlurarga merrurpakan te rmpat urtama dalam pe rmbernturkan karakterr maurpurn spiritural bagi sertiap 

orang. Merlaluri kerlurarga se rserorang dibina me rntalnya, serhingga mermiliki karakterr yang bernar sersurai 

norma-norma yang berrlakur di terngah masyarakat, se rperrti saling me rnghargai, perdurli pada se rsama, 

ternggang rasa, maur mermburka diri urnturk berkerrja sama. Ke rlurarga jurga termpat permbernturkan spiritural 

serserorang, urnturk mermiliki kuralitas iman yang te rgurh. Dan yang be rrperran bersar dalam pe rmbernturkan 

karakterr maurpurn spiritural dari dalam diri se rserorang dalam se rburah kerlurarga adalah orang tu ra (Hurnga 

& Saingo, 2023). 

Orangtura  mermiliki perranan pernting dalam me rningkatkan kuralitas surmberr daya manu rsia. 

Perndidikan moral dalam ke rlurarga perrlur ditanamkan pada se rjak dini pada se rtiap individur. Walaur 

bagaimana purn, serlain tingkat pe rndidikan, moral individu r jurga mernjadi tolak urkurr berrhasil tidaknya 

suratur permbangurnan (Nabaho, 2020). Serbagai perndidik perrtama dan u rtama anak-anak merrerka, orang 

tura mermiliki perran pernting dalam me rnanamkan nilai-nilai kermanursiaan kerpada merrerka. Dalam tradisi 

Kristern, ajaran kasih dan ke rperdurlian terrhadap sersama sangat diterkankan. Alkitab me rngajarkan bahwa 

sertiap individur mermiliki martabat yang sama di hadapan Tu rhan, dan olerh karerna itur, mernghargai hak-

hak orang lain adalah suratur kerwajiban moral. Namu rn, tantangan dalam merngajarkan nilai-nilai ini serring 

kali murncurl akibat kurrangnya permahaman atau r kersadaran orang tu ra terntang perntingnya isur-isur sosial 

(Hurnga & Saingo, 2023). 

Orang tura berrfurngsi serbagai perndidik urtama, merngajarkan iman dan nilai-nilai sosial. Merrerka 

merndurkurng perngakuran dan pe rrlindurngan hak-hak kau rm miskin. Namurn Ironisnya, berberrapa orang 

tura yang merngabaikan tanggurng jawabnya serbagai perndidik perrtama jurstrur serring merndidik derngan cara 

mermperrmalurkan, me rncerla, mernghardik, dan me rnggurnakan urcapan kasar te rrhadap anak. Jika anak 

kurrang merndapatkan pe rrhatian dan te rrbiasa mernderngar serburtan nergatif dari orang di se rkitarnya, 

serburtan terrserburt akan te rrtanam di bawah alam sadarnya. Hal ini me rmiliki perngarurh bersar, di mana 

anak dapat merncap dirinya se rndiri derngan karakterr nergatif serperrti nakal atau r cerngerng dan tidak perdurli 

derngan orang-orang dise rkitarnya(Surriati, 2015). Maka perrlur adanya terladan dan interraksi yang baik 

antara orang tura dan anak urnturk mermbernturk karakte rr anak agar perka terrhadap pernderritaan orang lain 

dan berrkontribursi dalam me rnciptakan masyarakat yang le rbih adil (Nabaho, 2020). 

Berrdasarkan hasil pe rngamat pernurlis mernermurkan bahwa kurrangnya pe rnanaman nilai-nilai moral 

dan spiritural yang baik dalam ke rlurarga dapat mermperngarurhi kerhidurpan anak-anak kertika derwasa, hal 

ini dapat dilihat dari pe rrilakur anak terrserburt. Anak-anak miskin se rring merngalami diskriminasi dari 

terman-terman merrerka, baik di se rkolah maurpurn di lingkurngan serkitar. Anak-anak miskin jurga serring 

diburlly karerna staturs erkonomi merrerka. Merrerka jurga serring mernghadapi kersurlitan merndapatkan 

perndidikan yang layak kare rna tidak mermiliki durkurngan dari te rman-terman merrerka yang lerbih mampur 

dan serring dianggap re rndah olerh terman-terman merrerka, yang mermperrparah stigma dan sterrerotip nergatif. 

Kertidakhormatan te rrhadap anak-anak miskin bisa me rnyerbabkan konflik dan ke rkerrasan di kalangan 

anak-anak. Merlihat masalah-masalah ini maka sangat pe rnting urnturk merngajarkan anak-anak terntang 

ermpati dan mernghormati hak asasi manursia serjak dini agar merrerka dapat mermperrlakurkan sermura orang 

derngan adil, tanpa me rmandang staturs erkonomi. Turjuran dari pernurlisan ini adalah u rnturk mermberrikan 

panduran praktis bagi orang tu ra kristern dalam me rmotivasi anak-anak me rrerka agar mernghargai HAM 

kaurm Miskin. 

 

2. METODE 

Mertoder yang digu rnakan dalam artike rl pernerlitian ini adalah stu rdi kerpurstakaan. Dalam stu rdi ini, 

dilakurkan kajian terrhadap berrbagai literraturr ilmiah, serperrti prosiding, burkur rerferrernsi, dan jurrnal ilmiah, 
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yang kermurdian dikermbangkan me rnjadi serburah narasi Data yang dipe rrolerh dianalisis sercara de rskriptif 

(Boba & Saingo, 2023). Langkah perrtama yang dilaku rkan pernurlis adalah me rnernturkan masalah ataur 

fernomerna yang ada, kermurdian merngurmpurlkan data dari berrbagai surmberr, merlakurkan ervalurasi, serrta 

merngermbangkan terori merlaluri tinjauran purstaka (Surjatmoko ert al., 2021). Data yang diperrolerh dianalisis 

sercara derskriptif serhingga mampu r mernjerlaskan sercara dertail terntang urpaya orang tu ra kristern dalam 

mermotivasi anak urnturk mernghargai HAM kaurm miskin. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Hak Asasi Manusia (HAM) 

Hak Asasi Manursia (HAM) me rrurpakan prinsip u rtama yang be rrfurngsi urnturk mernjaga martabat, 

kerberbasan, dan kerserjahterraan sertiap orang. HAM mernergaskan bahwa sertiap orang mermiliki hak urnturk 

hidurp, kerberbasan berrbicara, kerberbasan berragama, berbas dari pe rnyiksaan, hak atas pe rndidikan, serrta 

berrbagai hak lainnya yang berrlakur sercara urniverrsal. Se rlain itur, HAM jurga merncakurp hak-hak erkonomi, 

sosial, dan burdaya yang dibu rturhkan urnturk mernjalani kerhidurpan yang layak (Yursurf, Sabila, Nurladani, 

2019). 

Hak asasi manursia adalah hak-hak furndamerntal yang sercara kodrati me rlerkat pada manursia, berrsifat 

urniverrsal dan abadi se rbagai anurgerrah dari Turhan Yang Maha Ersa. Hak-hak ini merncakurp hak urnturk 

hidurp, hak berrkerlurarga, hak u rnturk merngermbangkan diri, hak atas ke radilan, hak kermerrderkaan, hak 

berrkomurnikasi, hak keramanan, dan hak kerserjahterraan, yang tidak bolerh diabaikan atau r dirampas olerh 

siapa purn. Se rlain itur, manu rsia mermiliki hak dan tanggu rng jawab yang mu rncurl serbagai bagian dari 

perrkermbangan kerhidurpan dalam masyarakat (Bergerm ert al., 2019). Hak Asasi Manursia (HAM) pe rrlur 

merndapat perrhatian pe rnurh karerna mermiliki dampak bersar terrhadap kerhidurpan masyarakat baik di 

tingkat nasional maurpurn interrnasional (Winarti, 2021). 

Di Indonersia, pe rrhatian terrhadap HAM te rlah hadir serjak awal disu rsurnnya UrUrD 1945 hingga 

pernyursurnan GBHN pada tahu rn 1993. Langkah-langkah lergislatif urnturk mermperrkurat durkurngan 

terrhadap HAM merncakurp pernerrbitan Tap MPR No. XVII/MPR/1998 te rntang Hak Asasi Manu rsia, 

permbernturkan Komnasham me rlaluri Kerpprers Nomor 50 Tahu rn 1993, dan terrbitnya UrUr Nomor 39 

Tahurn 1999 terntang HAM. Se rlain itur, UrUr No. 26 Tahurn 2000 terntang Pe rradilan HAM dan Pe rngadilan 

HAM Ad Hoc urnturk kasurs-kasurs terrterntur jurga didirikan urnturk merndurkurng tergaknya HAM (Hakim & 

Kurrniawan, 2022). 

Mermperrtahankan martabat se rtiap orang adalah tu rjuran dari hak asasi manu rsia. Hak asasi 

mermberrikan kerkuratan moral urnturk mernjamin dan merlindurngi martabat manu rsia berrdasarkan hurkurm, 

burkan berrdasarkan ke rherndak, kondisi, atau r kercernderrurngan politik te rrterntur. Hak-hak dan kerberbasan 

ini mermiliki ciri-ciri: tidak dapat dicaburt ataur dibatalkan, berrsifat urniverrsal, saling terrkait satur sama lain, 

dan tidak dapat dipisahkan. Se rcara serderrhana, sertiap manursia mermiliki hak atas ke rberbasan, rasa aman, 

dan standar hidurp yang layak (Krisnalita, 2018). 

Konserp hak asasi manursia (HAM) me rlipurti berrbagai asperk pernting urnturk merlindurngi dan 

mernghormati hak-hak individur. Berrikurt berberrapa konserp urtama dalam HAM me rnurrurt (Yursurf, Sabila, 

& Nurladani, 2019): Pertama, hak-hak Sipil dan Politik: Te rrmasurk hak-hak serperrti kerberbasan 

berrperndapat, kerberbasan berrerksprersi, hak urnturk hidurp, kerberbasan dari pe rnyiksaan, kerberbasan 

berragama, hak atas privasi, ke rberbasan dari pe rnahanan serwernang-wernang, hak atas keradilan dan 

kersertaraan di derpan hurkurm, serrta hak urnturk berrpartisipasi dalam ke rhidurpan politik. 

Kedua, hak-hak erkonomi, sosial, dan burdaya: Merncakurp hak atas pe rkerrjaan yang layak, standar 

hidurp yang mermadai, pe rndidikan, perrurmahan, ke rserhatan, makanan dan air be rrsih, kerburdayaan, se rrta 

hak cipta dan ke rkayaan inte rlerktural. Sermura individur harurs diperrlakurkan derngan adil dan se rtara, tanpa 

diskriminasi berrdasarkan ras, agama, jernis kerlamin, ertnisitas, kerbangsaan, orierntasi serksural, disabilitas, 

ataur faktor lainnya. Hal ini jurga merncakurp upaya penguatan perekonomian yang seimbang serta 

pernghapursan sergala bernturk diskriminasi strurkturral dan sistermik. 
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Ketiga, partisipasi dan Ke rterrlibatan: Pe rnting bagi individu r urnturk berrpartisipasi aktif dan te rrlibat 

dalam perngambilan ke rpurtursan yang mermerngarurhi kerhidurpan merrerka, baik dalam konte rks politik, 

sosial, maurpurn erkonomi. Se rtiap individur mermiliki hak urnturk te rrlibat dalam prose rs perngambilan 

kerpurtursan yang berrdampak pada masyarakat dan me rmiliki aksers terrhadap informasi yang rerlervan. 

Keempat, kerberbasan dan otonomi: Se rtiap individur mermiliki hak urnturk berrpikir, berrkeryakinan, 

berrperndapat, dan berrerksprersi sercara berbas. Merrerka jurga berrhak merngontrol kerhidurpan merrerka serndiri 

dan mermburat kerpurtursan yang berrkaitan derngan diri merrerka, serlama tidak me rlanggar hak-hak orang 

lain. Kerberbasan ini jurga merncakurp kerberbasan berragama dan ke rberbasan dari campu rr tangan nergara 

ataur kerlompok lain dalam kerhidurpan pribadi. 

Kelima, tanggurng jawab nergara: Nergara mermiliki tanggurng jawab urtama urnturk merlindurngi, 

mernghormati, dan me rmernurhi HAM. Ne rgara harurs merngambil langkah-langkah urnturk merncergah 

perlanggaran HAM, me rnyerdiakan aksers kerpada siste rm perradilan yang adil, me rnghormati hak individu r 

dalam kerbijakan dan praktik purblik, serrta mermastikan adanya lermbaga dan merkanismer yang erferktif. 

Sercara kerserlurrurhan, Hak Asasi Manu rsia (HAM) adalah prinsip dasar yang me rlindurngi martabat, 

kerberbasan, dan kerserjahterraan individur derngan berrbagai hak furndamerntal yang berrsifat urniverrsal dan 

abadi. HAM tidak hanya me rlipurti hak-hak sipil dan politik, te rtapi jurga hak-hak erkonomi, sosial, dan 

burdaya yang diperrlurkan urnturk kerhidurpan yang berrmartabat. Di Indone rsia, perrhatian terrhadap HAM 

terlah diwurjurdkan merlaluri berrbagai langkah lergislatif serjak awal ke rmerrderkaan hingga kini. Langkah-

langkah terrserburt merncakurp pernerrbitan berrbagai perraturran dan urndang-urndang, serrta permbernturkan 

lermbaga-lermbaga serperrti Komnasham u rnturk mermastikan tergaknya HAM di tingkat nasional mau rpurn 

interrnasional. Olerh kare rna itur, perrhatian dan durkurngan pernurh terrhadap HAM sangat pe rnting karerna 

dampaknya yang luras terrhadap kerhidurpan masyarakat se rcara kerserlurrurhan. 

Hakikat Kaum Miskin 

Kerlompok yang sangat ke rcil atau r kurrang serjahterra biasanya dianggap se rbagai kerlompok masyarakat 

yang serring diabaikan ataur terrpinggirkan. Merrerka adalah kerlompok yang serring terrsisih dari kerhidurpan 

sosial, biasanya terrdiri dari orang-orang yang tidak berrperndidikan, hidurp di dae rrah kurmurh, miskin, dan 

tidak terrtib (Surjatmoko ert al., 2021). 

Kermiskinan adalah masalah sosial yang mermerngarurhi masyarakat mode rrn dan tradisional di 

serlurrurh durnia. Kermiskinan merncakurp berrbagai aspe rk yang merlingkurpi orang miskin: ke rmiskinan itur 

serndiri, kerlermahan fisik, ke rrerntanan, kerterrisolasian, dan kertidakberrdayaan. Se rmura ini merrurpakan 

bernturk kertidakberrurnturngan yang dihadapi olerh orang-orang di nergara berrkermbang (Hurtagalurng, 2016). 

A. Faktor pernyerbab masih adanya kermiskinan mernurrurt (Itang, 2015): 

1. Perndidikan yang Re rndah: Rerndahnya tingkat pe rndidikan merngakibatkan serserorang tidak 

mermiliki kerterrampilan yang dipe rrlurkan dalam ke rhidurpan serhari-hari, serhingga surlit urnturk 

mermasurki durnia ke rrja. 

2. Kurrangnya Motivasi u rnturk Berkerrja: Sikap pasif atau r berrgantu rng pada nasib mermburat serserorang 

tidak berrsermangat urnturk berkerrja dan cernderrurng berrsikap acurh tak acurh. 

3. Kerterrbatasan Su rmberr Daya Alam: Ke rtika surmberr daya alam tidak lagi me rmberrikan manfaat, 

masyarakat akan merngalami kermiskinan. Hal ini se rring dise rburt serbagai kermiskinan yang 

diserbabkan olerh kerkurrangan surmberr daya alam. 

4. Terrbatasnya Perlurang Kerrja: Ke rterrbatasan lapangan ke rrja mernyerbabkan masyarakat su rlit urnturk 

merndapatkan pe rkerrjaan, yang akhirnya mermbawa konserkurernsi kermiskinan. Merskipurn ideralnya 

individur dapat mernciptakan lapangan ke rrja barur, kernyataannya hal ini su rlit dilaku rkan olerh 

masyarakat miskin kare rna kerkurrangan modal dan ke rterrampilan. 

5. Kurrangnya Modal: Ke rtiadaan modal me rnghambat serserorang urnturk merlerngkapi alat atau r bahan 

yang diperrlurkan dalam mernerrapkan ke rterrampilannya gurna me rmperrolerh pernghasilan. 

6. Berban Kerlurarga yang Berrat: Banyaknya anggota ke rlurarga tanpa perningkatan perndapatan dapat 

mernimburlkan kermiskinan, karerna sermakin banyak anggota kerlurarga, sermakin bersar purla 

turnturtan hidurp yang harurs dipernurhi. 
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Kermurdian mernurrurt (Purtra, 2024), kermiskinan diserbabkan olerh tiga faktor u rtama: 

1. Rerndahnya perndapatan dan su rmberr daya: Perndapatan dan su rmberr daya yang minim 

mernyerbabkan kertidakmampuran urnturk mermernurhi kerburturhan dasar se rperrti makanan, rurmah, 

pakaian, kerserhatan, dan perndidikan. 

2. Kerterrbatasan dalam be rrsurara dan kurrangnya kerkuratan: Kertidakmampuran urnturk berrsurara dan 

lermahnya kerkuratan di hadapan masyarakat dan le rmbaga nergara mermburat orang miskin tidak bisa 

mermperngarurhi kerpurtursan yang mermerngarurhi hidurp merrerka. 

3. Kertidakberrdayaan me rnghadapi gurncangan erkonomi: Ke rtidakmampuran urnturk merngatasi 

gurncangan erkonomi ataur finansial, yang se rring kali mernyerbabkan merrerka tidak mampur bangkit 

dari kergagalan erkonomi. 

B. Urpaya permerrintah dalam mernurrurnkan angka kermiskinan merlaluri program banturan social (Nasurtion 

dan Marliyah, 2023): 

1. Program Kerlurarga Harapan (PKH): Salah satu r urpaya permerrintah urnturk merngatasi kermiskinan 

di Purlaur Rakyat adalah de rngan merlaksanakan Program Kerlurarga Harapan (PKH), yang 

merrurpakan bagian dari klaste rr satur. Program ini berrturjuran urnturk merringankan berban masyarakat 

kurrang mampur dalam mernghadapi turnturtan hidurp yang sermakin berrat. Dalam pe rlaksanaannya, 

permerrintah tidak hanya me rnyerdiakan banturan urnturk kerburturhan dasar serhari-hari, te rtapi jurga 

mermperrhatikan asperk kerserhatan dan perndidikan masyarakat miskin de rmi mernergakkan hak-hak 

merrerka. 

2. Banturan Pangan Non Tu rnai (BPNT) me rrurpakan salah satu r urpaya permerrintah urnturk 

mermberrikan banturan gurna merngurrangi berban biaya pokok yang harurs ditanggurng olerh perndurdurk 

miskin. Skerma ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat bersar bagi masyarakat miskin derngan 

mernurrurnkan perngerluraran merrerka. Perlaksanaan banturan ini merlipurti pernyalurran berras kerpada 

pernerrima yang berrhak. 

3. Permerrintah terlah berrursaha merncapai kerserjahterraan masyarakat merlaluri berrbagai program 

perngerntasan kermiskinan, se rperrti Bantu ran Langsurng Turnai (BLT) olerh Kermernterrian Sosial, 

4. Program Nasional Pe rmberrdayaan Masyarakat Mandiri ole rh Pe rmerrintah Pursat atau r Daerrah, serrta 

Tim Koordinasi Pe rnanggurlangan Kermiskinan (TKPK) olerh Pe rmerrintah Daerrah. 

5. Berasiswa KIP me rrurpakan salah satu r program permerrintah urnturk mermbantur anak-anak yang 

berrprerstasi namu rn derngan latar berlakang erkonomi yang ku rrang mampur urnturk merndapatkan 

perndidikan yang layak. 

Urpaya urnturk mernanggurlanginya harurs mernggurnakan pernderkatan murltidisiplin yang be rrdimernsi 

permberrdayaan. Permberrdayaan yang terpat harurs mermadurkan asperk-asperk pernyadaran, perningkatan 

kapasitas, dan perndayagurnaan. Kernyataannya, orang-orang yang berrada dalam siturasi surlit, derngan 

surmberr daya terrbatas, produrktivitas rerndah, perndapatan minim, taburngan yang serdikit, dan inverstasi 

yang kurrang baik, adalah me rrerka yang berrkontribursi pada timburlnya ke rmiskinan (Arifin, 2020). 

Pendidikan Karakter 

Sercara ertimologi, kata "karakterr" (Inggris: characterr) berrasal dari bahasa Yurnani "charasse rin" yang 

berrarti "merngurkir." Kata "me rngurkir" dapat dite rrjermahkan serbagai merlurkis atau r merngurkir. Derfinisi ini 

murngkin terrkait derngan pandangan bahwa karakte rr adalah gambaran jiwa yang diwu rjurdkan dalam 

tindakan (Sinamberla ert al., 2023). Karakterr merrurpakan pola pikir dan pe rrilakur khas sertiap individur 

yang diterrapkan dalam ke rhidurpan serhari-hari dan kerrjasama, baik dalam ke rlurarga, masyarakat, bangsa, 

maurpurn nergara. Karakterr terrdiri dari rangkaian nilai-nilai yang me rmbernturk sisterm yang me rndasari 

permikiran, sikap, dan tindakan serserorang (Siswanto e rt al., 2021). 

Orang tura mermiliki turgas dan tanggurng jawab urnturk merndidik anak-anak derngan mermberrikan 

perrhatian dan perrawatan, me rlurangkan waktur berrsama, serrta mermernurhi kerburturhan fisik dan spiritural 

merrerka. Derngan perndidikan yang baik dalam ke rlurarga, diharapkan anak-anak akan berrkermbang 

mernjadi individur derngan karakterr yang baik dan hidurp takurt akan Turhan (Adoer & Sermbodo, 2021). 
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Kerlurarga mermiliki perran bersar dalam mernyerdiakan lingkurngan yang merndurkurng dan mermperrkurat 

iderntitas keragamaan anak-anak merrerka. Merlaluri contoh yang baik, pe rnerrapan praktik-praktik 

keragamaan dalam ke rhidurpan serhari-hari, serrta mernurnjurkkan kasih dan du rkurngan, orang tu ra 

mermbantur anak-anak merngermbangkan permahaman yang ku rat dan merndalam terntang iman merrerka 

(Ningsih, 2024). Kerlurarga mermainkan perran pernting dalam me rmbernturk karakterr serserorang dan 

mermperngarurhi lingkurngannya, karerna kerlurarga adalah lingkurngan perrtama dan urtama dalam 

permbernturkan karakterr. 

Kerlurarga merrurpakan lingkurngan perrtama bagi anak urnturk berlajar te rntang nilai, sikap, dan perrilakur 

yang akan mermbernturk ke rpribadian dan karakte rrnya. Jika pe rmbernturkan karakterr tidak dimurlai serjak 

ursia dini, maka kerlurarga tidak dapat se rcara maksimal mermbernturk karakterr anak, yang dapat 

mernyerbabkan berrbagai masalah se rperrti kertidakjurjurran, kurrangnya tanggurng jawab, kerdisiplinan, 

kerperrcayaan diri, dan ke rmandirian. Anak jurga murngkin tidak me rnghargai nilai karakte rr dalam 

hurburngan derngan kerlurarga dan masyarakat, ku rrang mernghargai nilai-nilai keragamaan dan 

kerberragaman, serrta rerntan terrlibat dalam perrgaurlan berbas(Ponno ert al., 2023). 

Permbernturkan karakterr anak sangat berrganturng pada perran orang tura, terrurtama se rlama masa 

perrkermbangan karakterr. Anak yang serring diberrikan nasihat, merlihat contoh yang baik, dan 

merndapatkan kasih sayang yang me rmadai, cernderrurng mermiliki karakte rr yang baik saat de rwasa. 

Kerjurjurran yang dimiliki anak me rrurpakan modal pe rnting urnturk hidurp dalam masyarakat yang baik. 

Kerjurjurran merngandurng nilai rohani yang merncerrminkan sikap-sikap yang me rndurkurng kerbernaran dan 

moralitas yang terrpurji (Rerni & Sabari, 2024). 

Orang tura mermergang perranan pernting dalam me rnanamkan nilai-nilai Kriste rn pada anak-anak, 

khursursnya serlama masa pe rmbernturkan karakte rr. Pernderkatan me rrerka merncakurp praktik-praktik 

keragamaan serhari-hari dalam ke rhidurpan kerlurarga, serperrti doa be rrsama, mermbaca Kitab Surci, dan 

mernjalankan prinsip-prinsip moral Kristern dalam aktivitas se rhari-hari, Pernderkatan urtama te rrmasurk 

merngajarkan nilai-nilai moral dan spiritu ral merlaluri kergiatan keragamaan harian, se rperrti partisipasi aktif 

dalam ibadah gerrerja.(Novianti e rt al., 2024).  Berrikurt adalah langkah-langkah konkre rt yang dapat 

dilakurkan orang tura urnturk merlatih permbernturkan karakterr anak, derngan pernerkanan pada me rnghargai 

kaurm miskin (Adoer & Se rmbodo, 2021), yaitu: Pertama, mernurnjurkkan Pe rrhatian dan Perrawatan: Cinta 

dan perrhatian dari kerlurarga mernciptakan rasa aman dan se rjahterra, merningkatkan kerperrcayaan diri, dan 

kermampuran urnturk mernghargai diri se rndiri. Ini me rmbantur anak me rnghadapi perrurbahan hidurp dan 

mermberrikan sermangat urnturk berrkarya di masa derpan. Derngan perrhatian yang sama, ajari anak urnturk 

mernghargai sermura orang, te rrmasurk kaurm miskin, derngan berrsikap adil dan pe rnurh kasih. 

Kedua, mermernurhi Ke rburturhan Jasmani: Ke rlurarga berrtanggurng jawab urnturk mermernurhi kerburturhan 

jasmani anak, serperrti pe rndidikan yang layak, makanan be rrgizi, perrhatian ke rserhatan, dan fasilitas yang 

merndurkurng perrturmburhan anak. Ajari anak u rnturk berrsyurkurr atas apa yang me rrerka miliki dan 

merngajarkan perntingnya berrbagi derngan yang kurrang berrurnturng, serperrti kaurm miskin. 

Ketiga, durkurngan rohani pernting urnturk permbernturkan karakterr anak. Tanamkan nilai-nilai spiritural 

serjak dini agar anak turmburh mernjadi pribadi yang baik sercara moral dan berrkarakterr Kristurs. Ajak anak 

urnturk merngikurti ibadah dan ke rgiatan rohani, se rrta ajarkan bahwa me rmbantur kaurm miskin adalah 

bagian dari tanggurng jawab moral dan spiritural merrerka. 

Merlaluri langkah-langkah ini, anak akan mermiliki karakterr yang kurat, rasa ermpati yang tinggi, dan 

sikap mernghargai terrhadap kau rm miskin, yang akan me rmbernturk merrerka mernjadi individur yang lerbih 

baik dan perdurli terrhadap masyarakat serkitar. Perndidikan karakterr dalam ke rlurarga bisa diwurjurdkan 

merlaluri ermpat pernderkatan urtama: mermberri contoh, permbiasaan, nasihat dan hu rkurman, serrta motivasi 

kerpada anak. Pernderkatan ini perrlur dilakurkan derngan cara yang baik, konsiste rn, dan berrurlang. Berberrapa 

nilai karakterr yang dapat diajarkan orang tu ra kerpada anak di lingkurngan kerlurarga terrmasurk disiplin diri, 

kerterkurnan, tanggurng jawab, ke rrerndahan hati, tata krama, ke rjurjurran, dan cinta kerpada Allah (Yasin & 

Habibah, 2023). 
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Dalam kerlurarga Kriste rn, pernting urnturk merwariskan kerbiasaan spiritural dan nilai-nilai yang 

mermperrkaya kerhidurpan rohani. Se rlain doa berrsama dan mermbaca Kitab Su rci, merlurangkan waktur 

urnturk rerflerksi dan ervalurasi spiritural serbagai kerlurarga dapat mermperrdalam kerhidurpan rohani. Nilai-nilai 

serperrti kerrerndahan hati, tole rransi, dan kerperdurlian terrhadap sersama dapat diwurjurdkan merlaluri kergiatan 

perlayanan surkarerla, yang me rrurpakan maniferstasi nyata dari iman Kriste rn yang diwariskan (Novianti ert 

al., 2024). 

Nilai-nilai Kristen dan Kemanusiaan 

Nilai-nilai kermanursiaan mernerkankan perntingnya mernghormati hak-hak dalam hurburngan derngan 

makhlurk lain, terrmasurk hak asasi manursia, keradilan sosial, dan pe rrilakur yang sopan dalam inte rraksi 

serhari-hari (Boba & Saingo, 2023). Nilai-nilai Kristiani mermbernturk dasar urnturk mernciptakan hurburngan 

yang harmonis dan saling me rnghargai di antara individu r dari berrbagai latar be rlakang. Salah satu r ajaran 

urtama dalam Kristiani adalah me rngasihi sersama. Dalam Injil Matiu rs, Yersurs merngajarkan urnturk 

merncintai sersama serperrti merncintai diri serndiri (Matiurs 22:39). Prinsip ini me rnerkankan perntingnya 

ermpati dan permahaman dalam berrinterraksi derngan orang lain. De rngan merncintai sersama, urmat 

Kristiani diajak urnturk merlihat orang lain burkan hanya serbagai individur yang berrberda, te rtapi serbagai 

manursia yang mermiliki martabat dan nilai yang sama. Pe rnderkatan ini mernciptakan landasan yang kurat 

urnturk mermbangurn rasa solidaritas dan ke rperdurlian dalam masyarakat. Ajaran Kristiani ju rga 

mernerkankan perntingnya me rrangkurl orang-orang yang te rrpinggirkan. Dalam be rrbagai kisah dalam 

Alkitab, Yersurs mernurnjurkkan perrhatian khursurs kerpada merrerka yang dianggap re rndah ataur terrabaikan 

olerh masyarakat, se rperrti orang miskin, orang sakit, dan para perndosa (Herpni Purtri, Prersi Nila Sari, 

2024). 

Dalam iman Kriste rn, kasih adalah nilai u rtama yang me rnurnjurkkan hurkurm Allah yang paling 

pernting. Pernerrapan nilai kasih me rmberrikan dampak positif pada sikap dan pe rrilakur anak-anak dalam 

kerhidurpan serhari-hari. Merngintergrasikan nilai-nilai Kristiani dalam ke rhidurpan serhari-hari sangatlah 

pernting serbagai panduran moral dan ertika. Nilai-nilai yang berrakar dari ajaran Ye rsurs Kristurs ini, tidak 

hanya mermperrkaya hu rburngan pribadi derngan Turhan tertapi jurga mermbernturk interraksi sosial kita. 

Berberrapa asperk yang me rnurnjurkkan perningkatan te rrmasurk merningkatnya e rmpati dan ke rperdurlian 

terrhadap orang lain, yang te rrlihat dari lerbih serringnya tindakan berrbagi, me rmbantur terman yang serdang 

kersurlitan, serrta mernurnjurkkan simpati ke rpada orang lain (Siahaan & , Rie rntjer Racherl, 2023). Berberrapa 

nilai urtama dalam Kerkristernan, serperrti kasih, pe rngampurnan, kerrerndahan hati, dan keradilan, serrta 

perngarurhnya dalam ke rserharian mernurrurt (Nadya, 2024). 

Kasih sebagai Landasan Perilaku 

Nilai kasih adalah pilar ajaran Kristiani yang me rndorong orang urnturk mernurnjurkkan ermpati dan 

kerperdurlian kerpada sersama. Ye rsurs merngajarkan pe rntingnya merngasihi Tu rhan serpernurh hati dan 

merngasihi sersama serperrti diri serndiri (Matiurs 22:37-39). Pernerrapan kasih dapat dilihat dalam be rrbagai 

asperk kerhidurpan serhari-hari, serperrti: 

1. Dalam Kerlurarga: Kasih me rnciptakan surasana yang harmonis di mana se rtiap anggota kerlurarga merrasa 

didurkurng dan dihargai. Tindakan ke rcil, serperrti merlurangkan waktur urnturk berrbicara ataur mermbantur 

anggota kerlurarga yang se rdang kersurlitan, merrurpakan maniferstasi nyata dari kasih. 

2. Di Termpat Kerrja: Kasih dapat diimplermerntasikan merlaluri sikap kerrja sama dan saling mernghormati 

antara rerkan kerrja. Derngan mernurnjurkkan kerperdurlian terrhadap kerserjahterraan orang lain, individu r 

dapat mernciptakan surasana kerrja yang lerbih positif dan produrktif. 

3. Dalam Komurnitas: Kasih ju rga dapat diterrapkan merlaluri kergiatan sosial yang me rndurkurng merrerka 

yang mermburturhkan. Be rrpartisipasi dalam program bantu ran atau r kergiatan amal me rrurpakan wurjurd 

kasih yang lerbih luras. 

Kerendahan Hati dalam Interaksi Sosial 

Kerrerndahan hati adalah nilai pernting dalam Kerkristernan, yang merngajarkan individur urnturk merngernali 

kerterrbatasan diri dan mernghargai orang lain. Dalam kerhidurpan serhari-hari, kerrerndahan hati dapat 

diaplikasikan merlaluri: a). Mernerrima Kritikan: Individur yang rerndah hati siap me rnderngarkan kritik dan 
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berlajar dari orang lain, yang mermurngkinkan adanya perrturmburhan pribadi. b). Merlayani Tanpa 

Merngharapkan Imbalan: Ke rrerndahan hati me rndorong individur urnturk mermbantur sersama tanpa 

merngharapkan perngaku ran ataur imbalan, yang pada akhirnya mermperrkurat rasa solidaritas dalam 

komurnitas. 

Keadilan sebagai Landasan Moral 

Keradilan adalah nilai yang me rndasari perrilakur ertis dalam Ke rkristernan, merndorong individur urnturk 

mermperrlakurkan sermura orang derngan adil tanpa me rmandang statu rs atau r latar berlakang (Mikha 6:8). 

Nilai keradilan dapat diterrapkan merlaluri: 

a. Merngambil Kerpurtursan yang Adil: Dalam lingkurngan kerrja dan kerhidurpan sosial, pe rnting urnturk 

mermburat kerpurtursan yang berrdasarkan pada prinsip ke radilan, me rmastikan sertiap orang 

diperrlakurkan derngan hormat dan adil. 

b. Merngadvokasi Keradilan Sosial: Urmat Kriste rn dipanggil urnturk me rmperrjurangkan keradilan bagi 

merrerka yang terrpinggirkan. Berrpartisipasi dalam gerrakan sosial yang mernergakkan hak asasi manursia 

adalah bernturk nyata dari pe rnerrapan nilai keradilan. 

Nilai-Nilai Kristiani Berbasis Keteladanan Kristus Yang Peduli Pada Kaum Miskin 

Nilai-nilai Kristiani dan keteladanan kepedulian terhadap kaum miskin yang diajarkan ole rh Turhan 

Yersurs dapat ditermurkan dalam Matiu rs 22:37-40, Markurs 12:30-31, dan Lurkas 10:27, me rlipurti: 

Merngasihi Turhan Allah derngan serlurrurh hati, jiwa, pikiran, dan ke rkuratan. Serta merngasihi sersama 

serperrti merngasihi diri se rndiri. 

Kermurdian Dalam 1 Korintu rs 13:4-8 jurga diserburtkan bahwa nilai-nilai Kristiani te rrdiri dari 

kersabaran, kermurrahan hati, tidak cermburrur, tidak sombong ataur mermergahkan diri, tidak merlakurkan 

tindakan tidak sopan atau r merncari kerurnturngan serndiri, tidak murdah marah, dan tidak me rnyimpan 

kersalahan orang lain. Se rlain itur, nilai-nilai ini me rncakurp tidak berrsurkacita atas kertidakadilan, te rtapi 

berrsurkacita atas kerbernaran; me rnurturpi sergala sersuratur, perrcaya sergala sersuratur, dan sabar dalam sergala 

hal (Simanjurntak & Aritonang, 2024). 

Upaya Praktis Orang Tua Kristen Dalam Memotivasi Kepedulian Anak Pada HAM Kaum Miskin 

a. Menjadi Teladan 

Serlama faser perrturmburhan terrterntur, serperrti masa kanak-kanak, anak-anak serringkali merngidolakan 

pahlawan surperr dari du rnia fantasi me rrerka. Namurn, merngingat kerhidurpan nyata dan ke rnyataan bahwa 

anak-anak hidurp dalam du rnia nyata, merrerka mermerrlurkan figurr contoh yang nyata urnturk diidolakan 

dan dijadikan terladan (Manurrurng, 2021). Se rtiap kerlurarga mermiliki kerpribadian urnik yang diwariskan 

kerpada anak-anak merrerka. Olerh karerna itur, orang tura perrlur merngadopsi ajaran dan gaya hidu rp Turhan 

Yersurs Kristurs serbagai terladan urnturk dapat me rmberrikan contoh yang baik kerpada anak-anak merrerka. 

Orang tura harurs mermperrhatikan nasihat rasu rl Paurlurs kerpada orang Kriste rn di Roma dalam Roma 

2:21: "Apakah erngkau r, yang merngajar orang lain, tidak me rngajar dirimu r serndiri? Erngkaur, yang 

mermberritakan 'Jangan me rncurri,' apakah e rngkaur merncurri?" Nasihat ini masih sangat re rlervan karerna 

anak-anak lerbih cernderrurng mernirur tindakan orang tu ra merrerka daripada me rnderngarkan apa yang 

dikatakan. Merrerka akan lerbih mernghormati dan me rngikurti ajaran orang tu ra jika orang tura merrerka 

serndiri mer ngamalkan apa yang me rrerka ajarkan. Olerh karerna itur, pernting bagi orang tura urnturk mernjadi 

terladan yang baik dalam ke rhidurpan serhari-hari merrerka (Nabaho, 2020). 

Derngan merngajak anak-anak terrlibat dalam ke rgiatan sosial, se rperrti mermberri surmbangan ataur 

mermbantur di panti asu rhan, orang tu ra dapat merngajarkan nilai-nilai kasih dan ke rperdurlian. Se rlain itur 

orang tura jurga dapat me rnanamkan prinsip alkitabiah, se rperrti dalam E rfersurs 6:1-3 yang me rnerkankan 

perntingnya mernghormati orang tu ra dan sersama. Me rnghadirkan contoh nyata dari tokoh alkitab se rperrti 

Yersurs dan Rurt jurga dapat me rnginspirasi anak urnturk perdurli pada kaurm yang kurrang berrurnturng. Perrintah 

urnturk mernolong kaurm miskin se rcara te rgas terrcanturm dalam Alkitab. U rmat Allah yang dipanggil-Nya 

diharapkan hidurp dalam kasih (E rfersurs 5:2), me rnurnjurkkan berlas kasihan (2 Korintu rs 1:3-4), dan 

mernerrapkan keradilan, ke rmurrahan, serrta kerberbasan bagi sermura, baik de rwasa maurpurn anak-anak 

(Zakharia 7:8-10). (Zerga, 2021). 
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b. Pendidikan Karakter Sejak Dini: 

Orang tura dapat merndidik anak serjak dini urnturk mernghargai orang lain tanpa me rlihat staturs social 

dan lain serbagainya. Merndidik merlaluri cerrita-cerrita alkitab. Dalam Marku rs 2:16-17, Dia tidak ragur 

urnturk makan berrsama para pe rmurngurt curkai dan orang-orang berrdosa, mernurnjurkkan bahwa Dia datang 

urnturk mernyerlamatkan sermura orang. Dalam kisah ini Yersurs mernurnjurkan bahwa Yersurs merngasihi 

merrerka yang terrpinggirkan. Kita bisa me rnerrapkan ini de rngan tidak me rndiskriminasi atau r mernghakimi 

orang berrdasarkan statu rs sosial, agama, atau r kersalahan masa lalur merrerka. Saat ini, banyak kerlompok 

yang terrpinggirkan, se rperrti orang miskin, migran, ataur merrerka yang te rrkerna stigma sosial. Kita bisa 

mernurnjurkkan kasih Kristu rs derngan merndurkurng dan mermberri merrerka termpat dalam komu rnitas kita 

(Pakpahan, Nababan, Tamba, 2024). 

Mermbernturk sikap dan tindakan mermberri banturan pada anak, terrurtama praserkolah, adalah 

pernting. Perngermbangan rasa perdurli sosial berrturjuran agar anak tidak turmburh derngan sifat nergatif serperrti 

sombong, acurh tak acu rh, individuralismer, masa bodoh te rrhadap masalah sosial, pilih-pilih te rman, serrta 

lurnturrnya burdaya gotong-royong. Perdurli sosial adalah sikap dan tindakan yang me rndorong urnturk serlalu r 

mermbantur orang lain dan masyarakat yang me rmburturhkan. Dari sini, se rtiap individur diharapkan 

mampur mermperrhatikan lingkurngan termpat tinggal ataur masyarakat merrerka (Tabi’in, 2017). 

Dura perndapat ini mernerkankan perntingnya merngajarkan nilai-nilai ermpati dan perdurli sosial kerpada 

anak-anak serjak dini. Orang tu ra dapat merndidik anak u rnturk mernghargai orang lain tanpa mermandang 

staturs sosial, agama, ataur latar berlakang merrerka, derngan mernggurnakan ce rrita-cerrita Alkitab se rbagai 

terladan. Yersurs mernurnjurkkan kasih-Nya kerpada merrerka yang terrpinggirkan, dan kita dapat mernerladani-

Nya derngan tidak merndiskriminasi atau r mernghakimi orang lain. Dalam konterks perndidikan Kriste rn, 

ajaran Yersurs terntang kasih dan e rmpati mernjadi landasan urtama. Merngajarkan anak-anak urnturk 

mernghargai dan merncintai se rsama tanpa mermandang staturs sosial atau r latar berlakang adalah bagian 

pernting dari perndidikan Kristern. Merlaluri cerrita-cerrita Alkitab, anak-anak dapat berlajar nilai-nilai kasih 

Kristurs yang merlampau ri batas-batas sosial dan burdaya. 

c. Mengajarkan Empati 

Kermampuran urnturk mermahami dan mermbayangkan perrasaan orang lain dike rnal serbagai ermpati. 

Cotton mernjerlaskan bahwa e rmpati tidak hanya me rncakurp kermampuran aferktif urnturk berrbagi perrasaan 

dan permahaman kognitif te rntang kondisi orang lain, tertapi jurga merlibatkan kermampuran individur urnturk 

berrkomurnikasi sercara verrbal dan nonverrbal dalam me rngerksprersikan ermpati terrserburt (Badriyah ert al., 

2019). Kerhidurpan Turhan Ye rsurs di burmi, serbagaimana dicatat dalam Injil, mernurnjurkkan bahwa ermpati 

merndorong perlayanan-Nya (Barton, 2018). Matiurs 9:35-38 merncatat ke rtika Yersurs berrkerliling kota dan 

dersa urnturk mermberritakan Injil, banyak orang yang me rnderngarkan-Nya, dan Ye rsurs pernurh berlas kasihan 

terrhadap merrerka. Kertika se rorang pernderrita kursta mermohon kersermburhan, Markurs merncatat bahwa 

hati Yersurs terrgerrak olerh ermpati, serhingga Dia mernyermburhkan orang terrserburt (Markurs 1:40-42). Lurkas 

jurga merncatat bagaimana Ye rsurs mernurnjurkkan ermpati dalam pe rlayanan-Nya. Ke rtika mermasurki kota 

Nain, Yersurs merlihat rombongan yang mermbawa jernazah serorang permurda, anak turnggal serorang janda, 

urnturk dikurburrkan. Merlihat janda te rrserburt, hati Ye rsurs terrgerrak ole rh berlas kasihan, dan Dia 

mermbangkitkan anaknya (Lu rkas 7:13-14). (Manurrurng, 2022). 

Ermpati adalah ke rmampuran pernting yang me rlibatkan perrasaan dan pe rmahaman e rmosional 

terrhadap orang lain, serrta kermampuran urnturk merngerksprersikan ermpati terrserburt sercara ve rrbal dan 

nonverrbal. Kerhidurpan Turhan Yersurs di burmi, serperrti yang te rrcatat dalam Injil, me rnurnjurkkan bahwa 

ermpati merndorong pe rlayanan-Nya. Yersurs serring kali te rrgerrak olerh ermpati urnturk mermbantur, 

mernyermburhkan, dan me rnghiburr merrerka yang me rmburturhkan. Merngajarkan e rmpati serjak dini ke rpada 

anak-anak adalah langkah pe rnting dalam me rmbernturk gernerrasi yang pe rdurli dan pernurh kasih sayang. 

Merlaluri contoh yang ditu rnjurkkan olerh Yersurs, anak-anak dapat berlajar urnturk: Berrermpati Te rrhadap 

Terman-Terman, Mernghargai Pe rrberdaan, Mermbantur Orang yang Me rmburturhkan, Komurnikasi yang 

Erferktif. Derngan mernanamkan nilai-nilai ermpati ini, anak-anak akan tu rmburh mernjadi individur yang 
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mampur mermbangurn hurburngan yang harmonis dan me rndurkurng dalam masyarakat, me rnciptakan 

lingkurngan yang lerbih adil dan manursiawi. 
 

4. KESIMPULAN 

Nilai-nilai Hak Asasi Manursia (HAM) merrurpakan prinsip dasar urnturk merlindurngi martabat, 

kerberbasan, serta kerserjahterraan sertiap individu sebagai bagian dari umat manusia yang setara. HAM 

merupakan anugerah Tuhan yang melekat pada setiap umat manusia, termasuk kelompok kaum 

miskin. Kermiskinan adalah kondisi di mana serserorang ataur serkerlompok orang merngalami kerkurrangan 

harta ataur bernda berrharga. Orang tura mermainkan perran krursial dalam mermbernturk sikap anak terrhadap 

hak asasi manursia, terrurtama dalam mernghargai kaurm miskin. Kerlurarga merrurpakan lingkurngan perrtama 

bagi anak urnturk berlajar terntang nilai, sikap, dan perrilakur yang akan mermbernturk kerpribadian dan 

karakterrnya. Merlaluri kata-kata yang merndidik dan tindakan yang mernurnjurkkan ermpati, orang tura dapat 

mernanamkan nilai-nilai keradilan sosial dan kerperdurlian terrhadap sersama. Derngan mermberrikan contoh 

yang baik, merngajak anak berrpartisipasi dalam kergiatan sosial, dan merngajarkan ermpati orang tura dapat 

mermbantur anak mermahami perntingnya mernghormati dan merndurkurng merrerka yang kurrang berrurnturng. 

Urpaya ini tidak hanya mermbernturk karakterr anak, tertapi jurga berrkontribursi pada terrciptanya masyarakat 

yang lerbih adil dan berrermpati terhadap sesame manusia. 
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